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Abstract:The purpose of this study was to improve comprehension of the concept of cooperatives in the IV  
grade students of State Elementary School of 1 Kemasan through Mind Mapping method. This research is a 
classroom action research .The research carried out in three cycles, and each cycle consist of planning, action, 
observation, and research reflection. Subject is the IV grade students of SDN 1 Kemasan and totaling students 
are 29. Data  source comes from qualitative data sources and quantitative data. Data collectin technique sources 
used were interviews, observation, testing, and documentasion. Validity data using triangulation and 
triangulation technique. Analisys source data using an interactive model that consists of data collection, data 
reduction, data presentation, and conclusion. The results of research carried out can be concluded that through 
the Mind Mapping method can improve the comprehension of the concept of cooperative IV grade students of 
SDN 1 Kemasan, Sawit, Boyolali. Improving of  comprehension the concept can be evidenced by the increasing 
value of the concept comprehension of students in each cycle. Prior implemented measures, students who 
received grades above KKM (≥70) is only about 12 students or 41.38%, in the first cycle increased to 16 students 
or 55.17%, in the second cycle, builds up  to 20 students or 68.97 % and the third cycle increased further to 26 
students or 89.67% 
 
Abstrak :Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan pemahaman konsep koperasi melalui penerapan 
metode Mind Mapping pada siswa SD Negeri 1 Kemasan Boyolali. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan 
kelas (PTK). Penelitian dilaksanakan dalam tiga siklus, dan setiap siklus terdiri dari perencanaan, pelaksanaan 
tindakan, observasi, dan refleksi. Subjek penelitian adalah siswa kelas IV SD Negeri 1 Kemasan yang berjumlah 
29 siswa. Sumber data berasal dari sumber data kualitatif dan sumber data kuantitatif. Teknik pengumpulan data 
yang digunakan adalah wawancara, observasi, tes, dan dokumentasi. Validitas data menggunakan trianggulasi 
sumber dan trianggulasi teknik. Analisis data menggunakan model analisis interaktif yang terdiri dari 
pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Kesimpulan dari penelitian ini 
bahwa melalui penerapan metode Mind Mappingdapat meningkatkan pemahaman konsep koperasi. Peningkatan 
pemahaman konsep tersebut dapat dibuktikan dengan meningkatnya nilai pemahaman konsep siswa pada setiap 
siklus. Sebelum dilaksanakan tindakan, siswa yang memperoleh nilai di atas KKM (≥70) hanya sebanyak 12 
siswa atau 41,38%, pada siklus I meningkat menjadi 16 siswa atau 55,17%, pada siklus II meningkat lagi 
menjadi 20  siswa atau 68,97% dan pada siklus III meningkat lagi menjadi 26 siswa atau 89,67%. 
Kata kunci : Mind Mapping, Pemahaman Konsep Koperasi 
Ilmu pengetahuan sosial merupakan 
mata pelajaran yang memadukan konsep-
konsep dasar dari berbagai ilmu sosial yang 
disusun melalui pendekatan pendidikan dan 
psikologisserta kelayakan dan kebermak-
naannya bagi siswa dan kehidupan siswa, 
Samlawi dan Maftuh (2001). 
 IPS (Ilmu Pengetahuan Sosial) me-
rupakan salah satu mata pelajaran yang di-
berikan ditingkat SD/MI/SDLB dan diting-
kat SMP/MTS/SMPLB.Khusus untuk IPS 
SD, materi pelajaran dibagi atas dua bagi-
an, yaitu materi sejarah dan materi pengeta-
huan sosial.Materi pengetahuan sosial me-
liputi lingkungan sosial, geografi, ekonomi, 
dan politik/pemerintah sedangkan cakupan 
materi sejarah meliputi sejarah lokal dan 
sejarah nasional, Salah satu materi di kelas 
IV yang sesuai dengan Kurikulum Tingkat 
Satuan Pendidikan (KTSP), salah yaitu ke-
giatan ekonomi yang berupa koperasi. 
 Pembelajaran IPS khususnya pada 
pemahaman konsep koperasi masih diang-
gap sulit oleh siswa.Hasil tes pratindakan 
menunjukkan masih banyak siswa yang ni-
lainya masih di bawah KKM.KKM yang 
ditetapkan pada mata pelajaran IPS adalah 
70. Dengan nilai Kriteria Ketuntasan Mini-
mal (KKM)  70 di SD Kemasan 1 pada ke-
las IV dari 29 siswa, hanya ada 12 siswa 
yang nilainya di atas batas KKM,  atau se-
tara dengan 41% dari jumlah siswa, semen-
tara 17 anak (59%) nilainya masih di bawah 
nilai KKM. Berdasarkaan fakta yang telah 
ditemukan di lapangan, hal ini menimbul-
kan asumsi bahwa proses pembelajaran ma-
sih kurang berhasil untuk meningkatkan 
pemahaman konsep koperasi. Oleh karena 
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itu, diperlukan alternatif solusi dalam dari 
permsalahan tersebut.Salah satu solusi un-
tuk mengatasi permasalahan agar siswa bisa 
memahami konsepkoperasi adalah meng-
gunakan metode Mind Mapping. 
Swadarma (2013) mengemukakan 
bahwa Mind Mapping merupakan teknik 
pemanfaatan keseluruhan otak dengan me-
nggunakan citra visual dan prasarana grafis 
lainnya untuk membentuk kesan. Dalam 
metode pembelajaran Mind Mapping, siswa 
diberikan suatu materi kemudian mereka 
memetakan materi tersebut ke dalam se-
buah peta konsep dengan gaya dan bahasa 
mereka sendiri yang sederhana dan lebih 
mudah dipahami. metode ini membuat sis-
wa lebih aktif dan kreatif karena Mind Ma-
pping dapat memaksimalkan kerja otak se-
hingga memacu kreativitas agar kegiatan 
memahami suatu konsep khususunya kon-
sep koperasi menjadi pekerjaan yang seder-
hana dan mudah dikerjakan. Mind Mapping 
merupakan cara kreatif untuk mengingat 
suatu konsep dengan menekankan pada ki-
nerja otak kanan. 
Berdasarkan latar belakang di atas, di-
rumuskan permasalahan yakni Apakah pe-
nerapan Mind Mapping dapat meningkat-
kan pemahaman konsep koperasi pada sis-
wa kelas IV SD Negeri Kemasan 1 Boyo-
lali tahun ajaran 2015/2016? 
Tujuan penelitian ini adalah untuk meni-
ngkatkan pemahaman konsep koperasi pada 
siswa kelas IV SD Negeri Kemasan I Boy-
olali tahun ajaran 2015/2016. 
 
METODE 
Penelitian ini merupakan penelitian tin-
dakan kelas yang dilaksanakan selama 
3siklus dengan tahapan perencanaan, pelak-
sanaan tindakan, observasi dan refleksi. 
Subjek penelitian ini adalah guru dan siswa 
kelas IV SDNegeri1 Kemasan Boyoali ta-
hun ajaran 2015/2016 dengan jumlah 29 
anak dan tidak ada anak yang berkebutuhan 
khusus. Teknik pengumpulan data yang di-
gunakan adalah wawancara, observasi, do-
kumentasi, dan tes.Uji validitas data meng-
gunakan triangulasi sumber data dan tria-
ngulasi teknik. Teknik analisis data yang 
digunakan adalah model analisis interaktif 
Miles and Huberman (Sugiyono, 2012) de-
ngan empat komponen, yaitu penyediaan  




Hasil penelitian ini menunjukkan adanya 
peningkatan nilai pemahaman konsep kope-
rasi pada setiap siklusnya.Sebelum melak-
sanakan tindakan, peneliti terlebihdahulu 
melaksanakan wawancaraterhadap guru dan 
observasi terhadap pelaksanaan pembe-
lajaran pemahaman konsep koperasi.Pada 
kondisi pratindakan, nilai pemahaman kon-
sep koperasi pada siswa kelas IV SD Nege-
ri 1 Kemasan Boyolali tahun ajaran 
2015/2016 masih rendah.Hal ini dibuktikan 
de-ngan masih banyak siswa yang menda-
pat nilai dibawah KKM ≥70.Data Hasil 
pero-lehan nilai pemahaman konsep 
koperasi siswa kelas IV SD Negeri 1 Ke-




No Interval Frekuensi (fi) 
Persentase 
(%) 
1. 34-42 5 17,24 
2. 43-51 3 10,34 
3. 52-60 7 24,14 
4. 61-69 2 6,90 
5. 70-78 9 31,04 
6. 79-87 3 10,34 
Nilai Rata-Rata Kelas 60,97 
Ketuntasan Klasikal  41,38% 
 
Berdasarkan Tabel 1, dapat diketahui 
bahwa dari 29 siswa di kelas IV SD Negeri 
1 Kemasan, hanya ada 12 anak yang nilai-
nya di atas batas KKM (70),  atau setara de-
ngan 41,38% dari jumlah siswa, sementara 
17 anak (58,62%) nilainya masih di bawah 
nilai KKM yang ditentukan dengan nilai ra-
ta-rata 60,97. Setelah penggunaan metode 
Mind Mapping, pada siklus I nilai pemaha-
man konsep koperasi mengalami pening-
katan.Data perolehan nilai pemahaman 
konsep koperasi siswa kelas IV SD Negeri 
1 Kemasan pada siklus I dapat dilihat pada 
Tabel 2. 






1. 34-42 2 3,45 
2. 43-51 1 6,90 
3. 52-60 7 17,24 
4. 61-69 5 17,24 
5. 70-78 9 20,69 
6. 79-87 5 34,48 
Nilai Rata-Rata Kelas  66,59 
Ketuntasan Klasikal 48,28 % 
Melihat  Tabel 2, dapat dijelaskan bah-
wa nilai ketuntasan siswa kelas IV pada 
siklus I  sejumlah 14 atau 48,28 %siswa 
tuntas KKM yang ditentukan yaitu 70 se-
dangkan 15 atau 51,72% siswa tidak tuntas 
KKM dengan nilai rata-rata 66,59. 
Nilai pemahaman konsep koperasi sis-
wa kelas IV SD Negeri 1 Kemasan, Boylali 
pada siklus I menunjukkan adanya pening-
katan jika dibandingkan dengan nilai pema-
haman konsep saat pratindakan, hal ini be-
rarti pelaksanaan siklus I telah berhasil, 
akan tetapi masih dibutuhkan adanya per-
baikan pada siklus II karena indikator ki-
nerja yang ditentukan belum tercapai. Data 
perolehan nilai pemahaman konsep kopera-
si siswa kelas IV SD Negeri 1 Kemasan pa-
da siklus II dapat dilihat pada Tabel 3. 





1. 58-63 4 10,34 
2. 64-69 5 6,90 
3. 70-75 2 10,34 
4. 76-81 9 24,14 
5. 82-87 5 34,48 
6. 88-93 4 13,79 
Nilai Rata-Rata Kelas 76,22 
Ketuntasan Klasikal    68,97 % 
Hasil tindakan pada siklus II menun-
jukkan bahwanilai ketuntasan siswa kelas 
IV sejumlah 20 (68,97%) siswa tuntas 
KKM yang ditentukan yaitu 70 sedangkan 
9 (31,03%) siswa tidak tuntas KKM. Dari 
hasil siklus II tersebut diketahui bahwa ke-
tunasan siswa belum mencapai target pada 
indikator pencapaian yang telah dite-tapkan 
yaitu nilai pemahaman konsep koperasi 
siswa 70 secara klasikal men-capai 85% 
dari 29 siswa dengan nilai rata-rata 76,22, 
sehingga perlu direfleksi dan da-pat ditin-
daklanjuti pada siklus III. 
Setelah dilakukan tindakan pembe-
lajaran pada siklus III dengan mengguna-
kan metode Mind Mapping, dapat diketahui  
adanya peningkatan nilai pemahaman kon-
sep koperasi, hasil penelitian pada siklus III 
dapat dilihat pada Tabel 4. 






1. 64-69 3 10,34 
2. 70-75 3 6,90 
3. 76-81 7 10,34 
4. 82-87 8 24,14 
5. 88-93 5 34,48 
6. 94-99 3 13,79 
Nilai Rata-Rata Kelas 82,22 
Ketuntasan Klasikal   89,67% 
Berdasarkan Tabel 4, dapat dijelaskan 
bahwa penggunaan metode Mind Mapping 
pada pembelajaran pemahaman konsep ko-
perasi dapat meningkatkan nilai siswa. Sis-
wa yang tuntas KKM kelas IV pada siklus 
III sejumlah 26siswaatau sebesar 
89,67%tuntas KKM yang ditentukan yaitu 
70 se-dangkan masih terdapat 3 siswa atau 
se-besar 10,33% tidak tuntas KKM.Nilai 
rata-rata pemahaman konsep koperasi pada 
sik-lus III sebesar 82,22. Indikator kinerja 
pe-nelitian yang sebesar 85% telah berhasil 
tercapai bahkan terlampaui sehingga pene-
litian tindakan kelas peningkatan pemaha-
man konsep koperasi pada siswa kelas IV 
SD Negeri 1 Kemasan Boyolali dihentikan 
pada siklus III. 
 
PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil pengamatan dan 
analisis data yang diperoleh peneliti selama 
3 siklus pada penelitian tindakan kelas ini, 
maka dapat dinyatakan bahwa penggunaan 
metode Mind Mapping dapat meningkatkan 
pemahaman konsep koperasi pada siswa 
kelas IV SD Negeri 1 Kemasan Boyolali 
ajaran 2015/2016. Data peningkatan pema-
haman konsep koperasi siswa kelasIV SD 
Negeri 1 Kemasan Boyolali dan persentase 
ketuntasan klasikal siswa dari siklus I, si-
klus II sampai ke siklus IIIdapat dilihat pa-
da Tabel 5.  
 




    I 
Siklus 





35   37    60  65 
Nilai 
Tertinggi 
85   87    93  95 
Nilai 
Rata-rata 
    60,41   65,82   76,16  82,81 
Ketuntas
an (%) 
41,38%  48,28%   68,97%  89,67% 
Tabel 5 menunjukkan bahwa pada 
kondisi awal sebelum dilakukan tindakan 
ketuntasan siswa hanya sebanyak 12 siswa 
atau 41,38%.  Setelah penggunaan metode 
Mind Mapping pada pelaksanaan siklus ke-
tuntasan siswa meningkat menjadi 14 siswa 
atau 48,28%, selanjutnya pada siklus II 
meningkat menjadi 20 siswa atau 68,97% 
dan pada siklus III meningkat menjadi 26 
siswa atau 89,67%. Peningkatan juga ter-
jadi pada nilai rata-rata siswa dalam pema-
haman konsep kopeasi. Pada pratindakan 
nilai rata-rata adalah 60,41. Setelah dila-
kukan tindakan pada siklus I menggunakan 
metode Mind Mapping, nilai rata-rata  sis-
wa meningkat menjadi 65,82, selanjutnya 
pada siklus II meningkat menjadi 76,16 dan 
pada siklus III meningkat menjadi 82,81. 
Selain presentase ketuntasan dan nilai 
rata-rata, terjadi peningkatan juga terdapat 
pada aktivitas siswa.Secara klasikal terlihat 
bahwa terjadi peningkatan aktivitas siswa 
pada setiap siklusnya. Pada siklus I akti-
vitas siswa mencapai skor rata-rata 2,40 
yang termasuk dalam kategori cukup, pada 
siklus II aktivitas siswa meningkat menjadi 
2,71 yang termasuk dalam kategori cukup  
ke-mudian pada siklus III meningkat lagi 
menjadi 3,22 yang termasuk dalam kategori 
baik. Hal ini menunjukkan bahwa pene-
rapan metode Mind Mapping dalam pembe-
lajaran pemahaman konsep koperasi dapat 
meningkatkan aktivitas siswa yang sejalan 
dengan pendapat dari Buzan (2013) bahwa 
Mind Mapping adalah cara mencatat yang 
kreatif, efektif, sehingga membuat siswa bi-
sa berpatisipasi aktif dalam kegiatan pem-
belajaran. Relevan dengan pendapat terse-
but Windura (2013)  mengemukakan bahwa 
bagi anak Mind Mapping akan membantu 
anak untuk meringkas, mengarang, menca-
tat, berpikir kreatif, merencanakan jadwal 
kegiatan, mengurai artikel bacaan, megurai 
soal, dan pada akhirnya  membantu anak u-




Berdasarkan hasil penelitian tindakan 
kelas yang telah dilaksanakan selama tiga 
siklus melalui Mind Mapping pada pembe-
lajaran IPSpemahaman konsep koperasi 
pada siswa kelas IV SD Negeri 1 Kemasan 
kecamatan Sawit kabupaten Boyolali tahun 
ajaran 2015/2016 dapat ditarik simpulan 
bahwa melalui Mind Mapping dapat meni-
ngkatkan pemahaman konsep koperasi pada 
siswa kelas IV SD Negeri 1 Kemasan Ke-
camatan Sawit Kabupaten Boyolali tahun 
ajaran 2015/2016. Peningkatan tersebut da-
pat dibuktikan dengan meningkatnya nilai 
pemahaman konsep koperasi pada setiap 
siklusnya, yaitu pada tindakan pratindakan 
nilai rata-rata pemahaman konsep koperasi 
siswa hanya 60,41, siklus I nilai rata-rata 
pemahaman konsep koperasi siswa sebesar 
65,82, siklus II nilai rata-rata pemahaman 
konsep koperasi siswa sebesar 76,16, dan 
siklus III nilai rata-rata pemahaman konsep 
koperasi siswa sebesar 82,81. Jumlah siswa 
yang nilai pemahaman konsep koperasi 
mencapai batas KKM pada pratindakan se-
banyak 12 siswa atau sebesar 41,38%. Pada 
siklus I sebanyak 14 siswa atau sebesar 
48,28%. Pada siklus II sebanyak 20 siswa 
atau sebesar 68,97%, sedangkan pada siklus 
III sebanyak 26 siswa atau 89,67%. Hal ini 
menunjukkan peningkatan dari pratindakan  
ke siklus I sebesar 6,90%, peningkatan dari 
siklus I ke siklus II sebesar 20,69%, pe-
ningkatan dari siklus II ke siklus III sebesar 
20,70% dan peningkatan ketuntasan dari 
pratindakan sampai ke siklus III sebesar 
48,29%. Dengan demikian secara klasikal 
pembelajaran telah mencapai ketuntasan 
belajar sesuai dengan indikator kinerja yang 
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